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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengembangkan media pembelajaran video tutorial pada
materi Nail art teknik Marble bagi siswa kelas XI Tata Kecantikan di SMK Gelora Jaya Nusantara
Medan. (2) untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran video tutorial pada materi Nail art
teknik Marble bagi siswa kelas XI Tata Kecantikan di SMK Gelora Jaya Nusantara Medan.Penelitian
ini menggunakan metode penelitian R&D dengan model pengembangan ADDIE dengan 5 tahap
pengembangan vyaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Sasaran
pengembangan media ini yaitu siswa kelas XI SMK Gelora Jaya Nusantara dengan jumlah sampel
30 orang. Penelitian ini menggunakan 3 ahli materi dan 3 ahli media untuk mengetahui kelayakan
media pembelajaran yang dikembangkan. Instrument penelitian yang digunakan yaitu angket
kebutuhan siswa dan guru, angket validasi materi, angket validasi media, dan angket uji coba produk
dengan teknik analisis data yaitu statistik deskriptif. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan
menyatakan bahwa media video tutorial materi Nail art dengan teknik marble layak untuk digunakan
dalam pembelajaran yang sebenarnya di sekolah. Hal ini didapat dari hasil validasi ahli materi
sebesar 90% kategori “Sangat Layak”, validasi ahli media sebesar 88% kategori “Sangat Layak” dan
hasil uji coba kelompok kecil sebesar 83% dengan kategori “Sangat Layak”. Selanjutnya uji coba
kelompok sedang dengan persentase sebesar 84% dengan kategori “Sangat Layak”, serta uji coba
kelompok besar sebesar 91% dengan kategori “Sangat Layak”. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa media video tutorial Nail art dengan teknik marble pada siswa di SMK Gelora Jaya Nusantara
Medan layak digunakan.

Kata Kunci: Learning Media Development, Video Tutorial, Marble Nail Art.

ABSTRACT

The objectives of this study are: (1) to develop video tutorial learning media on Marble technique
Nail Art for 11th-grade Beauty Therapy students at SMK Gelora Jaya Nusantara Medan; and (2) to
determine the feasibility of the video tutorial learning media on Marble technique Nail Art for 11th-
grade Beauty Therapy students at SMK Gelora Jaya Nusantara Medan.This study utilized the
Research and Development (R&D) method with the ADDIE development model, consisting of five
development phases: analysis, design, development, implementation, and evaluation. The target of
this media development was 11th-grade students at SMK Gelora Jaya Nusantara with a sample size
of 30 students. This research involved 3 subject matter experts and 3 media experts to evaluate the
feasibility of the developed learning media. The research instruments used were teacher and student
needs assessment questionnaires, material validation questionnaires, media validation
guestionnaires, and product trial questionnaires, with descriptive statistics used as the data analysis
technique. The results of the research indicate that the video tutorial learning media on Marble
technique Nail Art is feasible for use in actual classroom instruction. This is demonstrated by the
material expert validation result of 90% ("Very Feasible" category), media expert validation of 88%
("Very Feasible" category), and small-group trial results of 83% ("Very Feasible" category).
Furthermore, the medium-group trial yielded 84% ("*Very Feasible" category), and the large-group
trial achieved 91% ("Very Feasible" category). Therefore, it can be concluded that the video tutorial
learning media for Marble technique Nail Art for students at SMK Gelora Jaya Nusantara Medan
is feasible for educational use.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan terarah yang setiap pelaksanaannya
sepenuhnya diatur atas dasar teori, di mana peran terbesar dalam pendidikan dimainkan oleh
guru dan siswa. Di era yang semakin maju dan berkembang seperti sekarang ini, sumber
daya manusia juga harus mampu berkembang mengikuti teknologi terkini dan
memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya untuk mendukung program pendidikan dan
pembelajaran agar berjalan secara efektif. Pendidikan berasal dari kata Latin educare yang
berarti “membimbing keluar” (potensi), atau dalam bahasa Indonesia dimaknai sebagai
proses pembimbingan atau pembelajaran untuk mengembangkan potensi peserta didik
(Basri, 2025).

Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia untuk
memperoleh pengetahuan yang luas. Secara umum, pendidikan merupakan suatu proses
pembelajaran yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang dilakukan oleh
sekelompok masyarakat atau manusia yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, penelitian, dan pelatihan (Santoso, 2025).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah kegiatan yang
terarah dan terencana yang bertujuan untuk membimbing dan mengembangkan potensi
peserta didik. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang diperlukan dalam kehidupan. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga pendidikan yang mempersiapkan siswa agar
memiliki kualitas, berjiwa wirausaha sesuai dengan program keahliannya, mampu bekerja
dan bersaing di dunia industri dan perdagangan, siap memasuki dunia kerja dengan
kompetensi yang tinggi, serta mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Upaya mempersiapkan peserta didik tersebut dilakukan melalui peningkatan
mutu pendidikan. Mutu pendidikan dapat tercapai apabila proses pembelajaran berlangsung
secara lancar, terarah, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

SMK Gelora Jaya Nusantara Medan merupakan sekolah kejuruan yang secara khusus
mengembangkan potensi siswa di bidang kecantikan. Salah satu keterampilan utama yang
diajarkan di sekolah ini adalah Teknik Kecantikan, yang merupakan komponen
pembelajaran penting untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keahlian praktis di
bidang tersebut.

Industri kecantikan, khususnya di bidang Nail art, telah berkembang pesat dalam
beberapa tahun terakhir. Nail art tidak hanya menjadi tren estetika, tetapi juga merupakan
keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja, khususnya pada industri kecantikan dan
fashion. Oleh karena itu, Sekolah Menengah Kejuruan yang memiliki program keahlian di
bidang kecantikan perlu mempersiapkan siswa dengan keterampilan praktis yang sesuai
dengan kebutuhan industri. Salah satu teknik yang populer dalam dunia Nail art adalah
teknik marble, yang memerlukan keterampilan dan pemahaman khusus.

Nail art dengan teknik marble merupakan salah satu tren industri yang sangat diminati,
baik di dalam maupun luar negeri. Teknik marble dalam Nail art yang menghasilkan efek
gradasi warna yang halus membutuhkan keterampilan dan penguasaan teknik yang cukup
rumit. Mata pelajaran Perawatan Tangan, Kaki, dan Nail art merupakan salah satu elemen
pembelajaran di SMK Gelora Jaya Nusantara. Program Keahlian Tata Kecantikan bertujuan
membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional agar mampu
menyesuaikan diri dengan kebutuhan dunia kerja.

Perawatan Tangan, Kaki, dan Nail art merupakan mata pelajaran yang wajib dikuasai
oleh siswa, salah satunya dalam kompetensi membuat desain Nail art. SMK Gelora Jaya
Nusantara menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai acuan dalam proses pembelajaran,
yang berfokus pada materi esensial serta pengembangan karakter dan kompetensi peserta
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didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada bulan April bersama Ibu
Mutiara, diketahui bahwa dalam pembelajaran Perawatan Tangan, Kaki, dan Nail art,
beberapa siswa masih mengalami kendala pada saat praktik. Sebagian siswa belum mampu
menerapkan teknik marble dengan baik dan hasil akhir Nail art yang dibuat masih kurang
rapi. Selain itu, minat siswa terhadap praktik perawatan tangan, kaki, dan Nail art masih
rendah, serta pemahaman mereka terhadap materi teknik marble belum menyeluruh. Media
pembelajaran yang digunakan guru juga masih terbatas sehingga kurang mendukung
efektivitas praktik teknik marble. Dalam proses pembelajaran, guru hanya menyajikan
contoh melalui buku pedoman dan prosedur langkah kerja yang belum optimal, sehingga
motivasi siswa untuk Motivasi siswa untuk belajar dan berpartisipasi dalam pembelajaran
masih perlu ditingkatkan. Sebagian siswa merasa bosan selama proses pembelajaran
sehingga belum mampu mencapai kompetensi yang diharapkan. Diketahui bahwa nilai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) atau KKM yang ditetapkan adalah 75,
namun sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam praktik Nail art teknik marble,
terutama pada aspek kerapian, serta belum mahir dalam pelaksanaannya. Terdapat 11 dari
36 siswa (30,56%) yang kurang mampu melakukan praktik Nail art, khususnya pada teknik
marble.

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Guru perlu cermat dalam memilih media yang digunakan sesuai
dengan materi yang akan diajarkan. Media yang tepat dapat menarik minat belajar sekaligus
meningkatkan motivasi siswa. Kecermatan dalam memilih media pembelajaran dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satunya keterbatasan waktu, sehingga guru tidak selalu dapat
mengulang materi yang telah diajarkan kepada siswa.

Menurut Pagarra (2022), media video merupakan salah satu jenis media audiovisual
yang mengandalkan indera pendengaran dan penglihatan. Media audiovisual dapat
digunakan dalam proses pembelajaran karena memungkinkan siswa untuk menyimak
sekaligus melihat objek atau materi yang dipelajari, sehingga dapat meningkatkan minat dan
pemahaman siswa.

Menurut Shoffa (2024), media video pembelajaran merupakan media yang berfungsi
sebagai perantara atau penyampai informasi yang memadukan unsur suara, gambar, warna,
gerakan, dan cahaya. Bahan pembelajaran yang dikembangkan termasuk dalam kategori
bahan ajar audiovisual yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan materi pelajaran
secara lebih menarik dan interaktif. Melalui media audiovisual, peserta didik diharapkan
lebih termotivasi serta mampu melihat, mendengar, mengingat, dan mengaplikasikan materi
pembelajaran dengan lebih baik dibandingkan hanya melalui penjelasan atau demonstrasi
guru.

Dengan demikian, keberadaan media audiovisual dalam video pembelajaran mampu
mengurangi kejenuhan siswa selama proses belajar. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan video dalam kegiatan pembelajaran memberikan berbagai manfaat, baik
bagi siswa maupun guru. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti memandang perlu
untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis video sebagai salah satu sarana
pembelajaran bagi guru dan siswa, sehingga dapat membantu peserta didik memahami
materi secara lebih konkret, nyata, dan mudah diingat.

Seiring dengan semakin luasnya pemanfaatan media pembelajaran, perkembangan
teknologi yang pesat turut mendorong munculnya berbagai inovasi dalam dunia pendidikan.
Pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran terbukti mampu meningkatkan minat
belajar siswa serta mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
media pembelajaran berbasis video diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
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meningkatkan kualitas pembelajaran, baik bagi guru maupun siswa, serta mendukung
terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D dengan model pengembangan
ADDIE dengan 5 tahap pengembangan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi
dan evaluasi. Sasaran pengembangan media ini yaitu siswa kelas X1 SMK Gelora Jaya
Nusantara dengan jumlah sampel 30 orang. Penelitian ini menggunakan 3 ahli materi dan 3
ahli media untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan.
Instrument penelitian yang digunakan yaitu angket kebutuhan siswa dan guru, angket
validasi materi, angket validasi media, dan angket uji coba produk dengan teknik analisis
data yaitu statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2026. Kegiatan penelitian
dilakukan di Universitas Negeri Medan untuk pelaksanaan uji kelayakan media oleh para
ahli, serta di SMK Swasta Gelora Jaya Nusantara Medan untuk pelaksanaan uji coba media
kepada siswa. Pada tahap awal, peneliti melakukan analisis kebutuhan media pembelajaran
bagi guru dan siswa. Selanjutnya, peneliti merancang dan mengembangkan media
pembelajaran serta menyusun instrumen penelitian yang digunakan untuk uji kelayakan dan
uji coba produk.

Setelah media pembelajaran divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, peneliti
melakukan revisi sesuai dengan saran dan masukan yang diberikan. Tahap berikutnya
adalah pelaksanaan uji coba media kepada siswa di SMK Swasta Gelora Jaya Nusantara
Medan. Uji coba dilakukan secara bertahap, dimulai dengan uji coba kelompok kecil yang
melibatkan 5 siswa. Setelah data hasil uji coba dianalisis, dua hari kemudian dilaksanakan
uji coba kelompok sedang yang melibatkan 10 siswa. Selanjutnya, setelah data dianalisis
kembali, dua hari kemudian dilakukan uji coba kelompok besar (uji lapangan) yang
melibatkan 30 siswa.

Data yang diperoleh dari seluruh tahapan uji coba kemudian diolah dan dianalisis
untuk memperoleh kesimpulan mengenai kelayakan media pembelajaran yang
dikembangkan. Adapun hasil penelitian pengembangan media pembelajaran video tutorial
pada materi Nail art Teknik Marble dijabarkan sebagai berikut.

Uji Kelayakan Media pembelajaran video tutorial

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi terhadap media
pembelajaran video tutorial pada materi Nail art Teknik Marble, diperoleh rata-rata
persentase sebesar 90% dengan kategori "Sangat Layak". Hasil tersebut menunjukkan
bahwa materi yang disajikan dalam video tutorial telah sesuai dengan capaian pembelajaran,
karakteristik peserta didik, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, isi
materi dinilai akurat, sistematis, dan mampu membantu siswa memahami langkah-langkah
praktik teknik Marble Nail art secara lebih jelas.

Selanjutnya, hasil validasi oleh ahli media memperoleh rata-rata persentase sebesar
88% dengan kategori "Sangat Layak". Penilaian tersebut menunjukkan bahwa aspek
tampilan, kualitas visual, audio, penyajian materi, penggunaan teks, serta kemudahan
penggunaan media telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai media pembelajaran. Dengan
demikian, media pembelajaran video tutorial yang dikembangkan dinyatakan layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penilaian dari ahli media dan ahli materi tersebut maka hasil validasi dari
ahli materi dan ahli media dapat disajikan dalam bentuk diagram batang yaitu:
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Gambar 1. Diagram Batang Analisis Kelayakan Media

Hasil validasi di atas didukung oleh hasil uji coba kepada siswa. Pada uji coba
kelompok kecil yang melibatkan 5 siswa diperoleh persentase sebesar 83% dengan kategori
"Sangat Layak". Selanjutnya, pada uji coba kelompok sedang yang melibatkan 10 siswa
diperoleh persentase sebesar 84% dengan kategori "Sangat Layak", sedangkan pada uji coba
kelompok besar yang melibatkan 30 siswa diperoleh persentase sebesar 91% dengan
kategori "Sangat Layak™. Secara keseluruhan, rata-rata hasil respon siswa menunjukkan
bahwa media pembelajaran video tutorial yang dikembangkan memperoleh penilaian sangat
baik dan layak digunakan dalam pembelajaran Nail art Teknik Marble.
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Gambar 2. Diagram Batang Uji Coba Media

Tingginya penilaian siswa menunjukkan bahwa penggunaan video tutorial mampu
meningkatkan minat belajar, perhatian, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Melalui media video, siswa dapat mengamati secara langsung setiap tahapan
pengerjaan teknik Marble Nail art, mulai dari persiapan alat dan bahan hingga hasil akhir
yang diharapkan. Selain itu, fitur video yang dapat diputar ulang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempelajari kembali materi sesuai dengan kecepatan belajar masing-
masing, sehingga membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktik siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Suryani
(2022) yang menyatakan bahwa penggunaan video tutorial dalam pembelajaran
keterampilan mampu meningkatkan motivasi belajar dan memudahkan siswa memahami
prosedur kerja secara bertahap. Penelitian oleh Rahmawati et al. (2023) juga menunjukkan
bahwa media video pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
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karena mampu menggabungkan unsur visual dan audio secara bersamaan sehingga
meningkatkan daya serap siswa terhadap materi pembelajaran praktik.

Selain itu, hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Arsyad (2023) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis video mampu menyajikan informasi
secara konkret dan menarik sehingga membantu siswa memahami konsep maupun prosedur
yang bersifat praktik. Pada pembelajaran vokasional seperti Tata Kecantikan, penggunaan
video tutorial menjadi sangat penting karena memungkinkan siswa mengamati demonstrasi
keterampilan secara berulang sehingga dapat meningkatkan penguasaan kompetensi yang
dipelajari.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nugraha dan Fitriani (2024) yang
menemukan bahwa media video tutorial efektif digunakan dalam pembelajaran berbasis
keterampilan karena mampu meningkatkan hasil belajar kognitif maupun psikomotorik
siswa. Melalui penyajian langkah kerja yang sistematis, siswa dapat mengikuti setiap
prosedur dengan lebih mudah dan mengurangi kesalahan saat praktik.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, serta respon siswa pada tahap uji
coba kelompok kecil, kelompok sedang, dan kelompok besar, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran video tutorial pada materi Nail art Teknik Marble memiliki tingkat
kelayakan yang sangat tinggi. Media yang dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan
pembelajaran siswa, meningkatkan keterlibatan dalam proses belajar, serta membantu siswa
memahami dan menguasai keterampilan praktik Nail art Teknik Marble secara lebih efektif.
Oleh karena itu, media pembelajaran video tutorial ini layak digunakan sebagai salah satu
sumber belajar pada mata pelajaran Tata Kecantikan di SMK Swasta Gelora Jaya Nusantara
Medan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran video tutorial
pada materi Nail art Teknik Marble bagi siswa kelas X1 Tata Kecantikan di SMK Swasta
Gelora Jaya Nusantara Medan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran video tutorial pada materi Nail art Teknik Marble berhasil
dikembangkan melalui tahapan penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D), yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan produk,
pengembangan media, validasi oleh ahli materi dan ahli media, revisi produk, serta uji
coba kepada siswa melalui kelompok kecil, kelompok sedang, dan kelompok besar.
Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran video tutorial yang menyajikan
materi secara sistematis, mulai dari capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
pengenalan alat dan bahan, prosedur praktik Nail art Teknik Marble, hingga penutup.
Media ini dirancang agar dapat membantu guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran serta memudahkan siswa mempelajari materi secara mandiri.

2. Media pembelajaran video tutorial pada materi Nail art Teknik Marble dinyatakan
sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari hasil
validasi ahli materi yang memperoleh persentase sebesar 90% dengan kategori
"Sangat Layak", sedangkan hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar
88% dengan kategori "Sangat Layak". Hasil uji coba kepada siswa juga menunjukkan
respon yang sangat baik, yaitu sebesar 83% pada uji coba kelompok kecil (5 siswa),
84% pada uji coba kelompok sedang (10 siswa), dan 91% pada uji coba kelompok
besar (30 siswa), yang seluruhnya termasuk dalam kategori "Sangat Layak". Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran video tutorial mampu membantu
siswa memahami konsep dan prosedur praktik Nail art Teknik Marble, meningkatkan
minat serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga layak digunakan sebagai
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salah satu media pembelajaran pada mata pelajaran Tata Kecantikan di SMK Swasta
Gelora Jaya Nusantara Medan..
Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa media pembelajaran video
tutorial pada materi Nail art Teknik Marble memperoleh kategori “Sangat Layak”
berdasarkan validasi ahli maupun respon siswa, maka penelitian ini memiliki beberapa
implikasi sebagai berikut:
1. Implikasi Teoretis
Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
video tutorial dapat membantu meningkatkan kualitas proses pembelajaran, khususnya pada
pembelajaran yang bersifat praktik. Media video tutorial mampu menyajikan materi secara
visual dan sistematis sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep dan prosedur
kerja yang dipelajari. Temuan ini juga memperkuat pentingnya pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.
2. Implikasi Praktis bagi Guru
Media pembelajaran video tutorial dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran pada mata pelajaran Tata Kecantikan, khususnya materi Nail art Teknik
Marble. Penggunaan video tutorial membantu guru menyampaikan materi secara lebih
efektif, menarik, dan efisien karena siswa dapat mengamati langkah-langkah praktik secara
jelas dan berulang sesuai kebutuhan belajar masing-masing.
3. Implikasi Praktis bagi Siswa
Penggunaan media pembelajaran video tutorial memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar secara mandiri, baik di dalam maupun di luar kelas. Media ini membantu siswa
memahami tahapan praktik Nail art Teknik Marble dengan lebih mudah, meningkatkan
motivasi belajar, serta mendukung penguasaan keterampilan yang diperlukan dalam
pembelajaran praktik.
4. Implikasi bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah untuk
mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi dalam proses
pembelajaran. Penggunaan video tutorial dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang
lebih inovatif, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan saat ini.
5. Implikasi bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan
media pembelajaran berbasis video tutorial pada materi atau kompetensi keahlian lainnya.
Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menguji efektivitas media pembelajaran video
tutorial terhadap peningkatan hasil belajar siswa melalui desain penelitian eksperimen.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran video tutorial
pada materi Nail art Teknik Marble, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran video tutorial sebagai
salah satu alternatif media pembelajaran pada materi Nail art Teknik Marble maupun materi
praktik lainnya. Penggunaan video tutorial dapat membantu meningkatkan minat belajar,
pemahaman, dan keterampilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
3. Bagi Siswa
Siswa disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran video tutorial secara
optimal, baik saat pembelajaran berlangsung maupun secara mandiri di luar jam pelajaran.
Kemudahan video yang dapat diputar ulang dapat membantu siswa memahami langkah-
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langkah praktik dengan lebih baik.
4. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan perkembangan teknologi
pendidikan.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media pembelajaran video
tutorial pada materi tata kecantikan lainnya serta melakukan penelitian mengenai efektivitas
media terhadap peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan desain penelitian
eksperimen atau skala penelitian yang lebih luas.
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